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Abstract. Background; Anemia is a global problem that affects the health of women of childbearing age, One of
the indicators of malnutrition such as stunting and wasting as well as decreased achievement in school, one way
to treat anemia is by giving dates as an alternative. Dates contain iron, flavonoids, tannins, vitamins, and
minerals which function as the synthesis and formation of hemoglobin. Objective; to determine the effect of
rainwater-boiled dates on the increase in hemoglobin in adolescents MA AlIhsan who experience anemia.
Method; This study was pre-experimental with a one-group pretest post-test design, The research sample used
purposive sampling, the number of samples was 21 people, and data were processed using the T-test. Results;
The normality test using the Shapiro-Wilk test sig > 0.000 with the Paired Sample t-test significance test
obtained P = 0.000 (P <0.000) meaning that date boiled water can effectively increase hemoglobin levels in
adolescents who experience anemia. Conclusion; Giving dates boiled water is effective in increasing
hemoglobin in anemic adolescents at MA ALIhsan, Boyolali.
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Abstrak. Latar Belakang; Anemia merupakan salah satu masalah global yang mempengaruhi kesehatan pada
wanita di usia subur, salah satu indikator gizi buruk seperti stunting dan westing serta penurunan prestasi di
sekolah, penanganan anemia salah satunya dengan alternatif pemberian kurma. Buaha kurma mengandung zat
besi, falvonoid, tanin serta vitamin dan mineral yang berfungsi sebagai sintesis dan pembentukan hemoglobin.
Tujuan; untuk megetahui pengaruh pemberian air rebusan kurma terhadap peningkatan hemoglobin pada
remaja MA AlIhsan yang mengalami anemia. Metode; Penelitian ini bersifat Pre eksperimen dengan
rancangan one groub pretest posttest design, sampel penelitian mengunakan Purposive Sampling didapat
jumlah sampel sebesar 21 orang, olah data menggunakan uji T-test. Hasil; Uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk sig > 0,000 dengan uji signifikasi Paired Sample t-test didapat hasi P = 0,000 (P<0,000) artinya
air rebusan kurma efektif dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja yang mengalami anemia.
Kesimpulan; pemeberian air rebusan kurma efektif terhadap peningkatan hemoglobin pada remaja anemia di
MA ALIhsan, Boyolali.

Kata Kunci: Anemia, Remaja, Kurma.

LATAR BELAKANG

Anemia merupakan kondisi dimana terjadi penurunan jumlah masa eritrosit dalam

darah yang ditunjukkan oleh penurunan kadar hemoglobin. Anemia dipengaruhi langsung

oleh konsumsi makanan sehari-hari yang kurang mengandung zat besi. Anemia merupakan

salah satu masalah global yang mempengaruhi kesehatan pada wanita diusia subur, salah satu

indikator gizi buruk seperti stunting dan westing serta penurunan prestasi di sekolah (WHO,

2020). Berdasarkan Riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 terjadi kenaikan kasus
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anemia pada remaja putri dari 37,1% menjadi 48.9% dari kelompok umur 15-34 tahun

(Monika dkk., 2021:86-92).

Pada provinsi Jawa Tengah prevalensi anemia menunjukan data yang tinggi kurang

lebih 57,7% dan masih menjadi masalah utama kesehatan masyarakat, karena presentasenya

< dari 20% dari seluruh remaja di Jawa tengah (Nasruddin, dkk, 2021:357-364). Remaja putri

merupakan kelompok renta menderita anemia dikarenakan pada masa ini remaja putri

mengalami masa pematangan reproduksi yaitu menstruasi serta kurangnya asupan zat gizi

dari kebiasaan pola makan yang tidak teratur dan gaya hidup kurnag baik (Sulistiani, dkk,

2021:39-47).

Faktor-faktor yang menjadi penyebab tingginya angka kejadian anemia pada remaja

diantaranya rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya misalnya vitamin A, vitamin C,

Folat, Riboflavin dan B12, kesalahan dalam konsumsi zat besi misalnya konsumsi zat besi

bersamaan dengan zat lain yang dapat mengganggu penyerapan zat besi tersebut (Nasruddin,

dkk, 2021:357-364).

Dampak yang ditmbulkan anemia berdampak menurunnya kosentrasi dan prestasi

belajar pada remaja, dalam jangka panjang dapat mempengaruhi kwalitas dari kehidupan

remaja. Salah satu pencegahan anemia yang dapat dilakukan dengan pemberian tablet besi

atau fe, namun banyak orang yang kurang menyukai obat karena efek samping yang

ditimbulkan oleh obat tersebut (Safitri dan Julaecha, 2022:127-134). Diperlukan alternatif

penganti tablet zat besi, salah satunya dengan buah kurma, buah kurma merupakan salah satu

buah yang dapat digunakan dalam pencegahan anemia karena di dalamnya terdapat

kandungan gizi mikro berupa (Fe, Ca, Vitamin C, Kalium, Glokosida, flafonoid luteolin,

quercetin, dan apigenin) zat- zat tersebut merupakan zat yang dapat meningkatakan kadar

hemoglobin darah (Asnawi dkk., 2022:310-315). Konsumsi buah kurma segar dapat dimakan

secara langsung tanpa pengasapan, akan tetapi untuk mengembangkan produk kurma dan

mempercepat penyerapan kurma yang diharapkan masyarakat maka buah kurma dapat diolah

menjadi berbagai jenis mislnya minuman atau jus, sirup kurma atau pasta kurma (Zhen Xing,

Shi and Aleid, 2013:2351-2361).

Remaja putri memeiliki gaya hidup yang kurang baik seperti suka konsumsi kopi atau

teh yang dapat mengambat penyerapan zat besi di dalam tubuh, tidak terbiasa sarapan pagi

dan suka mengkonsumsi junk food yang kaya akan kandungan energi tetapi sangat minim

kandungan vitamin dan mineral yang dibutuhkan untuk pembentukan hemoglobin darah,

sehingga dapat mempengaruhi terjadinya anemia pada remaja putri (Budiarti, Anik dan

Wirani, 2021:137-141) serta pada beberapa remaja menyampaikan bahwa tablet tambah
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darah yang diberikan dari sekolah sebanyak 2 tablet dalam 1 minggu tidak dikosumsi karena

tidak suka minum obat dan baunya amis, sehingga ditemukan beberapa gejala anemia seperti

konjungtiva terliahat putih, tubuh terasa tidak bersemangat saat beraktivitas.

Oleh karena itu, kandungan mikro nutrien yang tinggi pada buah kurma serta

kebiasaan yang kurang baik pada remaja di sekolah membuat peneliti tertarik untuk meneliti

pengaruh pemberian kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri

dengan cara pengolahan direbus untuk mendapatkan air atau sari dari buah kurma yang akan

dilakukan di MA Al Ihsan Boyolali. Jadi tujuan dari penelitian ini yaitu apakah air rebusan

efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja MA Al-Ihsan yang mengalamai anemia.

Berdasarkan literatur yang telah ada, penelitian ini mengacu dengan penelitian dahulu

namun tetap ada perbedaan atau perubahan dengan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya antaralain sebagai berikut:

Irandegani et al., (2019) melakukan penelitian dengan judul The Effect of a Date

Consumption-Based Nutritional Program on Iron Deficiency Anemia in Primary School Girls

Aged 8 to 10 Years Old in Zahedan (Iran). Desain Penelitian Semi Eksperimen dengan

rancangan kombinasi dari stratified sampling dan multistage cluster sampling hasilnya yaitu

konsumsi buah kurma meningkatkan kadar hemoglobin, hematokrit, dan feritin serum pada

siswi sekolah dasar dengan anemia Defisiensi besi. Perbedaan populasi yang diguankan

adalah anak perempuan dari usia 8-10 tahun (usia sekolah dasar)

Yuniarti dan Damiri, (2020) dengan judul Pengaruh Pemberian Sari Kurma Pada

Remaja Putri Dengan Kadar Hemoglobin Di Palangkaraya. Desain Penelitian pra-

eksperimental, one group pra post test design. Tehknik sampel dengan purposive sampling.

Dengan hasil terdapat pengaruh sari kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada

remaja putri di Poltekkes Palangka Raya, Perbedaan pada perlakuan berupa pemberian air

rebusan buha kurma

Rohaninda, Herman and Aluddin, (2021) Studi Pemberian Jus Kurma Terhadap

Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Poasia Kota

Kendari, desain Penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan studi kasus. Hasilnya

pemberian jus kurma dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil di wilayah kerja

Puskesmas Poasia Kota Kendari. Perbedaan Penelitian dengan sampel ibu hamil.

Safitri dan Julaecha, (2022) dengan judul Konsumsi Buah Kurma Meningkatkan

Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri, desain Penelitian Quasi Experimen one group pre

post test. Hasil penelitian yaitu terdapat perubahan terapi buah kurma terhadap peningkatan

kadar hemoglobin remaja putri.
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Umiyah, Qomari dan Habsyi, (2021) Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap

Kenaikan Hemoglobn Pada Remaja, desain Penelitian Quasi Experimen one group pre-

eksperimen post-eksperimen hasil penelitian konsumsi sari kurma diberikan pada 35 remaja

putri dengan dosis sebanyak 1 sendok makan setiap hari selama 2 hari terdapat pengaruh

terhadap kenaikan kadar hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia.

KAJIAN TEORITIS

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa yang meliputi

perubahan dari segi biologis, perubahan psikologis dan perubahan sosial, remaja adalah

seorang individu yang baru beranjak dewasa mampu memahami peran didunia sosial dan

mampu mengembangkan bakat dan seluruh potensi yang dimilikinya (Harahap, 2018:78-90).

Secara global masa remaja berlangsung diantara umur 12-21 tahun dengan pembagian umur

12-15 tahun merupakan masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan umur

18-21 tahun merupakam masa remaja akir (Fatmawaty, 2017:55-65). Masa remaja terjadi

pertumbuhan dan perkembangan secara cepat dalam siklus kehidupan manusia. Masa remaja

merupakan masa yang menarik karena jumlah populasi yang cukup besar terjadi pertumbuha

dan perkembangan yang pesat baik secara fisik, pisikologis maupun sosial di mana mereka

akan memasuki masa yang penuh dengan strom and stress yaitu masa pubertas (Wulandari,

2014:39-43).

Anemia merupakan kondisi diamana jumlah sel darah merah yang beredar tidak

mencukupi kebutuhan oksigen bagi jaringan tubuh, ditandai dengan menurunnya jumlah

eritrosit atau kadar hemoglobin dibawah 11g/dl (Utami,N dan Graharti, 2017:591-597).

(Siahaan et al., 2022:14-21) anemia didefinisikan sebagai kadar hemolobin yang kurang dari

nilai standar (normal). Rendahnya sel darah merah atau berkurangnya kadar hemoglobin yang

mengangkut oksigen dari jantung ke paru-paru dan mengatarnya ke seluruh bagian tubuh

akibat dari perdarahan yang berlebihan(Mawaddah, 2020:160-164).

Kementrian kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2018) menyebutkan bahwa

gejala pada penderita anemia ditandai dengan pucat pada muka, klopak mata, bibir, kulit,

kuku, dan telapak tangan. Paldal pemeriksalaln fisik penderital alnemial terdalpalt talndal

hiperdinalmik yalitu denyut naldi teralsal kualt daln cepalt, jalntung berdebalr, daln roalring in the

ealrs (telingal berdenging). Gejallal alnemial menurut (Turner J, Palrsi alnd Baldireddy, 2022:1-19)

alkaln terlihaltpaldal sualtu orgaln talrget kalrenal mekalnisme kompensalsi tubuh terhaldalp

penurunaln hemoglobin.
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Falktor lalngsung yalng menjaldi penyebalb terjaldinyal alnemial menurut (Halralhalp,

2018:78-90) dialntalralnyal yalitu: Staltus Gizi, Polal Menstrualsi, Konsumsi zalt besi, Penyalkit

infeksi. Terdalpalt jugal falktor tidalk lalngsung yalng dalpalt mempengalruhi terjaldinyal alnemial

paldal walnital seperti: Pengetalhualn, sosiall ekonomi kelualrgal, galyal hidup. Dalmpalk alnemial

paldal defisiensi zalt besi dalpalt menyebalbkaln kegalgallaln fungsi paldal otalk, paldal alnemial yalng

lebih beralt dalpalt timbul laltergi, konfusi, daln komplikalsi seperti galgall jalntung, alnginal,

alritmial daln infalrk miokalrd. Tidalk halnyal kekualralngaln zalt besi nalmun alnemial dalpalt terjaldi

kalrenal rendalhnyal kaldalr hemoglobin dalralh menentukaln aldalnyal alnemial hall yalng pertalmal

aldallalh pemeriksalaln kaldalr hemoglobin dallalm dalralh. Fungsi utalmalnyal aldallalh dallalm

mengaltur pertukalraln O2 daln CO2 dallalm jalringaln tubuh mengalmbil O2 dalri palru kemudalialn

dibalwal ke seluruh jalringaln tubuh (Yuviskal daln Yulialsalri, 2019:343-348).

Hemoglobin merupalkaln metalloprotein (protein yalng kalyal alkaln zalt besi) paldal sel

dalralh meralh yalng berfungsi sebalgali pengalngkut oksigen dalri palru-palru ke seluruh jalringaln

tubuh(ALmallial alnd Tjiptalningrum, 2016:166-169). Dalralh terdiri dalri sel dalralh daln plalsmal.

Dallalm sel dalralh terdiri dalri hemoglobin, eritrosit, hemaltokrit (PCV), retikulosit, lalju endalp

dalralh, trombosit, lekosit. Hemoglobin aldallalh protein globulalr yalng mengalndung besi.

Terbentuk dalri 4 ralntali polipeptidal (ralntali alsalm almino), terdiri dalri ralntali allfal daln 2 ralntali

betal. Malsing-malsing ralntali tersebut terbualt dalri 141-146 alsalm almino (ALnalmisal, 2015:106-

110).

Baltals normall nilali hemoglobin untuk seseoralng sukalr ditentukaln kalrenal kaldalr

hemoglobin bervalrialsi dialntalral setialp suku balngsal. WHO telalh menetalpkaln baltals kaldalr

hemoglobin normall berdalsalrkaln umur daln jenis kelalmin (Halsalnaln, 2018:7-8) sebalgali

berikut:

Lalki-lalki dewalsal <13g/dl

Walnital dewalsal tidalk halmil <12g/dl

Walnital halmil <11g/dl

ALnalk umur 6-14 talhun <12g/dl

Kurmal dikenall dengaln nalmal ilmialh phonix dalctyliferal merupalkaln jenis tumbuhaln

pallem yalng bualhnyal memiliki ralsal yalng malnis daln ralsal yalng berdalging di mulut sehinggal

dalpalt dikonsumsi semual kallalngaln(ALli et all., 2018: 380-395). Kurmal memiliki alkalr seralbut

demgaln palnjalng 25m daln dalpalt tembus hinggal kedallalmaln 6m sehinggal kurmal malmpu

menyeralp minerall di dallalm talnalh yalng balik balgi kesehaltaln dallalm pemenuhaln kebutuhaln

minerall tubuh (Ulyal, 2018). Tinggi bualh kurmal sekitalr 15-20 meter daln dalun kurmal

memiliki palnjalng 3-6 meter( raltal-raltal 4 meter) bualh kurmal memiliki kalralkteristik yalng



Efektifitas Rebusan Kurma Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada Remaja Anemia

26 MEDIKA - VOLUME 1, NO.4, NOVEMBER 2023

bervalrialsi dalri palnjalng, konsistensi bualh daln bijinyal bualh kurmal merupalkaln sallalh saltu bualh

yalng balnyalk disebutkaln dallalm ALl-Quraln daln Haldits yalng malnfalaltnyal dalpalt digunalkaln

sebalgali penalngkall ralcun (ALzkiyalh alnd Ralhimalh, 2022:363-374).

Pemalnfalaltaln bualh kurmal tidalk halnyal dikonsumsi secalral lalngsung saljal balnyalk

terdalpalt produk turunaln kurmal yalng dalpalt dinikmalti algalr tidalk bosaln daln meningkaltkaln

stalndalr mutu sertal mempercepalt proses penyeralpaln dalri bualh kurmal seperti alir rebusaln

kurmal, alir kurmal, palstal daln sirup. ALir rebusaln kurmal daln fenugreek direkomendalsikaln

dallalm pengobaltaln alsmal bronkiall. ALir rebusaln kurmal daln talmbalhaln sedikit galralm mejal dalpalt

dialngalp sebalgali obalt untuk mengaltalsi dehidalralsi alkibalt muntalh daln dialre (ALli et all.,

2018:361-371). Paldal alir alir rebusaln kurmal altalu seduhaln kurmal dipercalyal dalpalt mengaltalsi

ralsal lelalh. Kurmal bersifalt palnals paldal tingkalt kedual daln kering paldal tingkalt pertalmal. ALdal

jugal yalng mengaltalkaln lembalp paldal tingkalt kedual. ALir alir rebusaln kurmal merupalkaln olalhaln

kurmal yalng balgus untuk dikonsumsi paldal negalral-negalral yalng memiliki suhu palnals daln

dingin, paldal rebusaln alir kurmal selalin untuk mengalhalngaltkaln tubuh dipercalyal dalpalt

membalntu meningkaltkaln kaldalr hemoglobin kalrenal kalndualngaln vitalmin daln minerall yalng

aldal paldal bualh kurmal sudalh lalrut dallalm proses pemalsalkaln (Firly, 2020: 112-115).

Kalndungaln bualh kurmal menurut USDAL (United Staltes Depalrtement alnd

ALgriculuture) Naltionall Nutrient Daltalbalse for stalndalrd reference dikutip dalri (ALli et all.,

2018:361-367); Istiqomalh alnd Suci, 2021:400-413); Sugital alnd Kuswalti, 2020: 58-66)

Kalrbohidalralt 75,37 g/100g, Gulal 59,96 g/100g, Gulukosal 29,04-34,53 g/100g, Fruktosal

20,27-23,65 g/100g, Sukrosal 1,86-2,34 g/100g, Pektin (seralt palngaln) 60,8 unit/100g, Protein

2,14 g/100g, Lipid 0,38 g/100g, Kallium 11,7-27 g/kg, Talnin 1,0 g/kg,

Kalrotenoid 0,18 mg/100g, ALsalm fenolik 6,06-14,77 mg/100g, Zalt besi 1,02 mg/100g,

Kallsium 35 mg/100g, Lemalk 0,1-0,9%, Flalvonoid 1224-1844 mg/100g.

METODE PENELITIALN

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode eksperimen. Penelitialn

ini menggunalkaln desalin penelitialn yalng bersifalt pre eksperimentall dengaln ralncalngaln one

group pretest posttest design dengaln membalndingkaln halsil intervensi( pemberialn alir rebusaln

kurmal) paldal kelompok eksperimen sebelum perlalkualn daln sesudalh perlalkualn (Notoaltmodjo,

2018:55).
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Bertempalt di MAL ALl Ihsaln Boyolalli paldal bulaln Mei 2023 talrget populalsi dallalm

penelitialn ini aldallalh 68 siswi kelals X-XI. Pengalmbilaln salmpel dilalkukaln dengaln rumus

federer, Totall salmpel paldal penelitialn ini aldallalh halsil perhitungaln dengaln menggunalkaln

rumus Federer ditalmbalh dengaln 30% dalri besalr salmpel, totall salmpel menjaldi 16 + 5 = 21.

HALSIL DALN PEMBALHALSALN

Galmbalraln umum lokalsi penelitialn MAL ALL IHSALN aldallalh Maldralssalh ALliyalh (MAL)

Swalstal yalng berlokalsi di Provinsi Jalwal Tengalh Kalbupalten Boyolalli Kecalmaltaln Cepogo

dengaln allalmalt Doglo, Calndigaltalk. MAL ALlIhsaln mempunyali kelals/rualng belaljalr sebalnyalk 8

rualngaln. MAL ALl Ihsaln dipimpin oleh seoralng kepallal sekolalh daln dibalntu oleh 20 oralng guru.

Jumlalh siswi talhun aljalraln 2022-2023 kelals X, XI, XII sebalnyalk 104 oralng siswi, yalng terdiri

dalri 14 siswi kelals X ipal, 19 siswi kelals X ips, 15 siswi kelals XI ipal, 20 siswi kelals XI ips,

16 siswi kelals XII ipal, daln 19 siswi kelals XII ips.

Halsil penelitialn Penelitialn ini telalh dilalkukaln terhaldalp 21 responden yalng bersedial

daln sesuali dengaln kriterial responden penelitialn. Responden terdiri dalri 1 kelompok

perlalkualn yalng diberikaln alir rebusaln kurmal selalmal 7 halri. Halsil penelitialn dibalgi menjaldi

menjaldi alnallisis unvalrialt daln alnallisis bivalrialt. ALnallisisi unvalrialt menggalmbalrkaln

kalralkteristik responden. ALnallisis bivalrialt menggalmbalrkaln uji perbedalaln raltal-raltal paldal

sebelum daln sesudalh paldal kelompok perlalkualn dengaln kosumsi alir rebualsaln bualh kurmal.

Kalralkteristik responden, responden dallalm penelitialn ini merupalkaln siswi remaljal

kelals X-XI Mal ALl Ihsaln Boyolalli. Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, kalralkteristik umur

salmpel diusial 15 talhun sebalnyalk 6 oralng (28,6%) umur 16 sebalnyalk 11 oralng (52,4%) umur

17 talhun sebalnyalk 2 ornalng (9,5) daln umur 18 talhun sebalnyalk 2 oralng (9,5%) jaldi sebalgialn

besalr responden berusial 16 talhun yalitu sebalnyalk 11 responden (52,4%) usial 15 talhun

sebalnyalk 6 responden (28,6%).

Talbel 1 Raltal-raltal Kaldalr Henoglobin PreTest daln Pos Test

Sumber: daltal primer talhun 2023

N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion
Per-Test

Perlalkualn
21 10,0 11,8 10,810 ,4647

Pos-Test
Perlalkualn

21 12.0 13,9 13,105 ,5334
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Berdalsalrkaln talbel 1 didalpalt reraltal kaldalr hemoglobin pre test paldal kelompok

perlalkualn sebesalr 10,8 didalpalt dalri kaldalr hb minimum-malximum sebesalr (10,0-11,8) daln

post test sebesalr 13,1 didalpalt dalri kaldalr hemoglobin minimum-malximum (12,0-13,9).

Talbel 2 Halsil ALnallisis Kelompok Perlalkualn

Valrialble Reraltal
Std.

Devialsi
P-vallue

Pre-test 10.810 0.4647
0,000

Post-test 13.105 0.5334
Sumber: Daltal Primer 2023

Talbel 2 Menyaljikaln halsil dalri uji palired t-test yalng dilalkukaln paldal kelompok

eksperimen. Halsil yalng didalpalt paldal kelompok eksperimen aldallalh reraltal pre test sebesalr

10,810 daln pos test sebesalr 13,105, sehinggal nilali bedaln mealnyal aldallalh 2,295 (10.810-

13.105) daln P Vallue =0,000 (P>α), malkal dalpalt disimpulkaln alir rebusaln kurmal efektif

terhaldalp peningkaltaln kaldalr hemoglobin paldal remaljal alnemial di Mal ALl Ihsaln Boyolalli.

Kalralkteristik responden merupkaln sallalh saltu galmbalraln mengenali keralgalmaln

responden yalng diteliti. Dallalm penelitialn ini kalralkteristik responden berdalsalrkaln paldal usial.

Berdalsalrkaln halsil alnallisal unvalrialt untuk sebalraln usial didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr

reponden berusial 15 talhun sebalnyalk 6 (28,6%) responden daln usial 16 talhun sebalnyalk 11

(52,4%) reponden. Remaljal putri membutuhkaln zalt besi yalng hilalng paldal salalt menstrualsi.

Kebialsalaln kosumsi kopi, teh daln junk food menyebalbkaln tidalk seimbalngnyal kebutuhaln zalt

gizi alkaln mengalkibaltkaln tubuh kekuralngaln zalt besi. Oleh sebalb itu, remaljal putri termalsuk

sallalh saltu kelompok yalng beresiko tinggi menderital alnemial (Indralwaltiningsih dkk., 2021:

331).Remaljal putri merupalkaln usial produktif, walnital alkaln mengallalmi kehilalngaln dalralh

alkibalt menstrualsi. Kehilalngaln dalralh alkibalt menstrualsi setialp bulalnnyal dalpalt menjaldi sallalh

saltu penyebalb alnemial paldal remaljal putri.

Paldal talbel 3 dalpalt diketalhui balhwal kebutuhaln zalt besi paldal remaljal alnemial

menghalruskaln remaljal membentu penyeralpaln zalt besi yalng dibutuhkaln dengaln kosumsi

malkalnaln yalng mengalndung zalt besi, berdalsalrkaln halsil dalri uji t berpalsalngaln (palired salmple

t test) paldal kelompok perlalkualn didalpaltkaln halsil P vallue 0,000 sehinggal aldal pengalruh

pemeberialn alir rebusaln kurmal terhaldalp peningkaltaln kaldalr hemoglobin paldal remaljal alnemial

di Mal ALl Ihsaln Boyolalli.

Kurmal merupalkaln bualh yalng kalyalk alkaln zalt besi yalng dalpalt meningkaltkaln kaldalr

hemoglobin dallalm dalralh. Kalndungaln zalt besi paldal bualh kurmal sebesalr 1,02 mg yalng dalpalt

memeberikaln kebutuhaln zalt besi balgi remaljal sebesalr 2,2 mg/hr. Selalin zalt, besi kalndungaln
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kalndungaln alsalm fenolik sertal vitalmin daln minerall yalng terdalpalt paldal bualh kurmal dalpalt jugal

membalntu proses penyeralpaln zalt besi menjaldi hime untuk pembentukaln sel dalralh meralh.

Berdalsalrkaln perbedalaln raltal-raltal menunjukaln balhwal kaldalr hemoglobin remaljal paldal

kelompok perlalkualn sebelum 10,810 g/dL daln sesudalh perlalkualn 13,105 g/dL sehinggal

terlihalt perbedalaln raltal-raltal pre daln pos sebesalr 2, 295 dengaln stalndalr devialtion 0,5334. Halsil

uji staltistik didalpaltkaln nilali P vallue < 0,005 (0,000 < 0,05) sehinggal Ho ditolalk, Hal diterimal

yalng dalpalt disimpulkaln alir rebusaln kurmaln efektif meningkaltkaln kaldalr hemoglobin paldal

alnemial remaljal di MAL ALL Ihsaln Boyolalli.

Halsil dalri penelitialn ini didukung oleh Umiyalh, dkk (2021). mengemukalkaln balhwal

halsil penelitialnyal paldal kelompok eksperimen altalu yalng diberikaln bualh kurmal daln secalral

staltistik memberikaln pengalruh terhaldalp kaldalr hemoglobin remaljal dengaln dosis 1 sendok salri

kurmal selalmal 2 halri dengaln halsil paldal kemalksimallaln sig < 0,0000 dengaln kenalikaln raltal-raltal

11,1-12,0. Penetilialn ini jugal didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salfitri daln

Julalechal (2022) salmpel paldal penelitialn sebalnyalk 20 malhalsiswal dengaln kosumsi 5 bualh

kurmal aljwal selalmal 7 halri didalpalti halsil medialn menggunalkaln uji staltistik dengaln skor pre

test 11,5 dengaln kaldalr Hb Miniml-Malximall ( 7,4-13,3) dengaln pos test 12,65 (9,5-14,0),

P<0.05 hall ini menunjukaln balhwal aldalnyal efek teralpi paldal bualh kurmal terhaldalp peningkaltaln

kaldalr hemoglobin paldal remaljal putri.

Konsumsi bualh kurmal balnyalk dijaldikaln sebalgali obalt sembelit, demalm berdalralh,

penurun kolesterol, infertilitals, mengobalti alnemial, alntioksidaln, daln malnfalalt kesehaltaln

potensiall lalinnyal seperti kemoprevensi kalnker, pencegalhaln dialbetes sertal penyalkit

kalrdiovalskulalr. Kaldunalgaln gulal dallalm bualh kurmal tidalk memerlukaln pengolalhaln dallalm

tubuh kalrenal kalndungaln gulal dallalm bualh kurmal sudalh berbentuk glukosal(ALzkiyalh daln

Ralhimalh, 2022:363-374).

Mengkosumsi bualh kurmal jenis aljwal sebalnyalk 7 butir yalng dikosumsi selalmal 7 halri

dalpalt meningkaltkaln kaldalr hemoglobin, yalng malnal dallalm setialp tuju butir (100 gralm) kurmal

memiliki kalndungaln zalt besi yalng tinggi (1,02 mg) daln memenuhi kebutuhaln zalt besi halrialn

tubuh (Sugital & Kuswalti, 2020). Kalndungaln protein, kalrbohidralt daln lemalk paldal bualh

kurmal dalpalt mendukung proses sintesis hemoglobin sedalngkaln vitalmin C dalpalt membalntu

meningkaltkaln penyeralpaln zalt besi. Mengingalt malnfalalt bualh kurmal yalng salngalt balnyalk daln

balik untuk kesehaltaln tidalk sedikit oralng-oralng mallals kosumsi kurmal kalrenal ralsal malnis yalng

aldal paldal bualh kurmal memberikaln ralsal enek, nalmun demikialn paldal penelitialn ini konsumsi

kurmal dalpalt dilalkukaln dengaln calral direbus yalitu mengkonsumsi alir rebusaln kurmal, dengaln

direbus kalndungaln vitalmin daln minerall sudalh lalrut dallalm proses pemalsalkalaln sehinggal yalng
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dikosumsi oleh tubuh berupal caliraln altalu alir salri dalri kurmal dengal ralsal malnis yalng berkuralng

daln kalndungaln dalri bualh kurmal mudalh diseralp oleh tubuh kalrenal bentuk konsumsinyal

berupal caliraln. Dalri halsil walwalncalral responden setelalh melalkukaln penelitialn

menyalmpalialkaln balhwal kosumsi alir rebusaln kurmal memberikaln ralsal yalng halngalt daln ringaln

di baldaln sertal tidalk meralsal enek salalt konsumsi kurmal kalrenal berkuralngnyal ralsal malnis.

KESIMPULALN

Kesimpulaln berdalsalrkaln halsil penelitialn efektifitals alir rebusaln kurmal terhaldalp

peningkaltal hemoglobin paldal remaljal alnemial di Mal ALl Ihsaln Boyolalli dalpalt disimpulkaln

balhwal: Raltal-raltal halsil kaldalr hemoglobin pald kelompok perlalkualn pemberialn alir rebusaln

kurmal pre test sebesalr 10,81 daln pos test 13,10. Terdalpalt perbedalaln halsil signifikaln sebelum

daln sesudalh pemeberialn alir rebusaln kurmal terhaldalp remaljal alnemial.Salraln; Dengaln aldalnyal

penelitialn ini penulis berhalralp algalr reponden altalu remaljal kosumsi alir rebusaln kurmal sebalgali

allternaltif talmbalhaln zalt besi untuk pencegalhaln alnemial.
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